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Penelitian ini mengkaji implementasi bimbingan perkawinan calon
pengantin dalam perspektif maqashid syariah (studi kasus di KUA Kecamatan
Jogoroto Kabupaten Jombang). Bimwin catin ini adalah peraturan terbaru yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama, di mana peraturan-peraturan sebelumnya
disebut dengan layanan bimbingan perkawinan pranikah dan layanan kursus calon
pengantin (Suscatin). Dalam penjabarannya, maqashid syariah terdiri atas lima
subtansi nilai diantaranya menjaga kemaslahatan agama (hifz al-din), menjaga
kemaslahatan jiwa (hifz al-nafs), menjaga kemaslahatan akal (hifz al- ‘agl), menjaga
kemaslahatan keturunan (4ifz al-nas/) dan menjaga kemaslahatan harta (hifz al-
mal).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
bimbingan perkawinan calon pengantin di KUA Kecamatan Jogoroto Kabupaten
Jombang? 2) Bagaimana implementasi bimbingan perkawinan calon pengantin di
KUA Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang dalam perspektif magqashid
syariah?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) implementasi bimbingan
perkawinan calon pengantin di KUA Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang
secara substansial selaras dengan prinsip maqashid syariah. Nilai-nilai seperti hifz
al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal tercermin dalam materi
dan metode bimbingan yang mencakup pemahaman keagamaan, kesiapan mental,
edukasi rasional, tanggung jawab keluarga, dan pengelolaan keuangan. Seluruhnya
bertujuan membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah serta mencegah
perceraian sejak dini. 2) monitoring dan evaluasi bimbingan perkawinan calon
pengantin di KUA Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang masih terbatas dan
belum maksimal. Meski pelaksanaan bimbingan telah memuat nilai-nilai maqashid
syariah, tindak lanjut pasca-bimbingan belum terstruktur sehingga pemantauan
terhadap penerapan materi dalam kehidupan berumah tangga kurang optimal. Dari
perspektif maqashid syariah, khususnya hifz al-din, hifz al-nafs, dan hifz al-nasl,
evaluasi berkelanjutan diperlukan untuk memastikan internalisasi nilai-nilai
tersebut, namun keterbatasan sistem dan sumber daya menjadi hambatan utama.
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This study examines the implementation of marriage guidance for
prospective brides in the perspective of maqashid sharia (case study at KUA
Jogoroto District, Jombang Regency). Bimwin catin is the latest regulation issued
by the Ministry of Religious Affairs, where previous regulations were called
premarital marriage guidance services and bride-to-be course services (Suscatin).
In its elaboration, magashid sharia consists of five substance values including
maintaining the benefit of religion (hifz al-din), maintaining the benefit of the soul
(hifz al-nafs), maintaining the benefit of the mind (hifz al-'aql), maintaining the
benefit of offspring (hifz al-nasl) and maintaining the benefit of property (hifz al-
mal).

The problem formulations in this research are: 1) How is the implementation
of marriage guidance for prospective brides at the KUA of Jogoroto District,
Jombang Regency? 2) How is the implementation of marriage guidance for
prospective brides at the KUA of Jogoroto District, Jombang Regency in the
perspective of maqashid sharia?

This research is qualitative research with a case study approach. Data were
collected through observation, interviews and documentation. Data analysis was
conducted by condensing data, presenting data and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) the implementation of marriage
guidance for prospective brides at the KUA of Jogoroto District, Jombang Regency
is substantially in line with the principles of maqashid sharia. Values such as hifz
al-din, hifz al-nafs, hifz al-'aql, hifz al-nasl, and hifz al-mal are reflected in the
guidance materials and methods which include religious understanding, mental
readiness, rational education, family responsibility, and financial management. All
of this aims to form a sakinah, mawaddah, wa rahmah family and prevent divorce
early on. 2) Monitoring and evaluation of marriage guidance for prospective brides
in the KUA of Jogoroto District, Jombang Regency is still limited and not
maximized. Although the implementation of guidance has contained maqashid
sharia values, post-guidance follow-up has not been structured so that monitoring
of the application of material in married life is less than optimal. From the
perspective of maqashid sharia, especially hifz al-din, hifz al-nafs, and hifz al-nasl,
continuous evaluation is needed to ensure the internalization of these values, but
limited systems and resources are the main obstacles.
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